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ABSTRAK
PENYELESAIAN SENGKETA TANAH DILUAR PENGADILAN
MELALUI PEMERINTAH DESA
(STUDI KASUS SENGKETA TANAH DI DESA PASAR KERKAP
BENGKULU UTARA)

Oleh :
Shendy Aleyhandra Pratama

Sengketa tanah merupakan permasalahan yang sering terjadi di masyarakat
pedesaan, terutama akibat ketidakjelasan batas tanah, lemahnya administrasi
pertanahan, hibah dan warisan tanpa bukti tertulis, serta rendahnya pemahaman
hukum masyarakat. Proses penyelesaian melalui jalur litigasi sering kali dihindari
karena dianggap memerlukan waktu lama, biaya tinggi, dan berpotensi merusak
hubungan sosial masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-
bentuk sengketa tanah yang terjadi serta menganalisis mekanisme penyelesaian
sengketa tanah melalui pemerintah desa. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan sosiologis, melalui
wawancara, observasi lapangan, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bentuk sengketa tanah yang terjadi meliputi sengketa batas
pekarangan, sengketa kebun dan sawah, sengketa warisan tanpa surat, sengketa
tanah garapan desa, serta sengketa hibah tanah untuk kepentingan masjid yang
tidak memiliki bukti tertulis. Penyelesaian sengketa dilakukan melalui mediasi
oleh pemerintah desa dengan mengedepankan musyawarah mufakat, keterangan
saksi, penelusuran batas lama, serta pembuatan kesepakatan tertulis. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penyelesaian sengketa tanah melalui pemerintah desa
cukup efektif dalam menjaga keharmonisan sosial masyarakat, namun perlu
penguatan kapasitas aparatur desa serta peningkatan tertib administrasi pertanahan
guna mencegah sengketa serupa di masa mendatang.

Kata Kunci : Mediasi, Non-Litigasi, Pemerintah Desa, Penyelesaian Sengketa,
Sengketa Tanah.



ABSTRACT

OUT-OF-COURT LAND DISPUTE RESOLUTION THROUGH VILLAGE
GOVERNMENT
(A CASE STUDY OF A LAND DISPUTE IN PASAR KERKAP VILLAGE,
NORTH BENGKULU)

By:
Shendy Aleyhandra Pratama

Land disputes are common problems in rural communities, often arising from
unclear land boundaries, weak land administration systems, land grants and
inheritance without written documentation, and limited legal awareness among
community members. Litigation-based dispute resolution mechanisms are
frequently avoided because they are perceived as time-consuming, costly, and
potentially damaging to social relationships within the community. This study aims
to identify the forms of land disputes that occur and to analyze the mechanisms for
resolving land disputes through the village government. This study employed an
empirical legal research method with a sociological approach. Data were collected
through interviews, field observations, and documentation. The findings show that
the forms of land disputes occurring in Pasar Kerkap Village include residential
boundary disputes, disputes over plantation and rice field land, inheritance disputes
without written documentation, disputes over village-managed cultivation land, and
disputes concerning land grants for mosque purposes that lack written evidenge.
The dispute resolution process is carried out through mediation facilitated by the
village government, emphasizing deliberation and consensus (musyawarah
mufakat), witness testimonies, tracing of historical land boundaries, and the
formulation of written agreements between the disputing parties. This study
concludes that land dispute resolution through the village government is relatively
effective in maintaining social harmony within the community. However, it is
necessary to strengthen the institutional capacity of village officials and improve
land administration practices to prevent similar disputes in the future.

Keywords: Land Disputes, Dispute Resolution, Mediation, Village Government,
Non-Litigation
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah merupakan aset vital bagi manusia dan masyarakat. Dalam
kondisi ideal, tanah seharusnya menjadi sumber kesejahteraan, memberikan
kepastian bagi pemiliknya, serta menjadi dasar pembangunan sosial dan
ekonomi. Dalam tatanan kehidupan bermasyarakat, setiap individu
diharapkan dapat hidup berdampingan secara harmonis, saling menghormati
hak dan batas kepemilikan tanah, serta mematuhi aturan hukum yang berlaku.
Kondisi ideal ini mencerminkan hubungan sosial yang tertib, damai, dan
minim konflik.!

Namun, realitas di lapangan justru menunjukkan kesenjangan yang
signifikan. Perkembangan masyarakat modern dengan kebutuhan ekonomi
yang semakin tinggi serta keterbatasan lahan memicu meningkatnya gesekan
kepentingan antarwarga. Konflik yang awalnya bersifat laten sering kali
berkembang menjadi sengketa terbuka, terutama terkait batas dan
kepemilikan tanah. Situasi ini diperparah oleh rendahnya pemahaman
masyarakat terhadap administrasi pertanahan, kurangnya bukti kepemilikan
yang jelas, hingga proses hukum yang dianggap rumit, lama, dan

membutuhkan biaya besar. Akibatnya, masyarakat sering memilih

! Made Trisna, Penyelesaian Sengketa Non Litigasi Dalam Penyelesaian Sengketa
Perdata, Jurnal Analisis Hukum Vol. 5, No. 1, (2022), hlm. 81.



penyelesaian informal yang tidak selalu efektif dan justru menambah
keruncingan masalah.’

Salah satu contoh konkret kesenjangan antara kondisi ideal dan
realitas adalah tingginya kasus sengketa batas tanah di berbagai desa,
termasuk di Desa Pasar Kerkap Bengkulu Utara. Dalam praktiknya, banyak
warga yang hanya berpedoman pada batas alamiah seperti sungai, pohon, atau
patok tidak resmi, yang kemudian bergeser atau hilang dari waktu ke waktu.
Hal ini memicu konflik antar keluarga maupun antar dusun. Tidak jarang,
hubungan sosial masyarakat yang semula harmonis berubah menjadi
permusuhan berkepanjangan hanya karena perbedaan persepsi mengenai
batas lahan.

Dalam kondisi ideal, sengketa seharusnya dapat diselesaikan melalui
mekanisme formal seperti litigasi. Namun kenyataannya, masyarakat lebih
cenderung menghindari jalur pengadilan karena prosesnya dianggap panjang,
formal, dan mahal. Maka penyelesaian melalui jalur non-litigasi menjadi
pilihan utama karena lebih cepat, fleksibel, murah, dan tetap menjaga
hubungan baik antar warga®. Pada titik inilah pemerintah desa memiliki peran
penting sebagai mediator yang netral, yang bertugas memfasilitasi

perundingan berdasarkan musyawarah mufakat.

2 Vinanda, Olivia, Proses Penyelesaian Sengketa Dalam Hukum Perdata:
Perspektif Non-Ligitasi Dispute Resolution Process in Civil Law : A Non-Ligitation
Perspective, Jurnal Intelek Insan Cendikia, Vol. 10, No. 1, (2024), hlm. 31.

3 Harahap, Pentingnya Penyuluhan Hukum “Penyelesaian Sengketa di Luar
Pengadilan (Mediasi) dan Pemahaman tentang Pembuatan Sertifikat Tanah di Kecamatan
Juhar dan di Desa Sari Nembah, Kabupaten Karo Maria. Jurnal ABDIMAS TALENTA,
Vol. 2, No. 1, (2017), hlm. 24.



Meskipun secara normatif pemerintah desa memiliki kewenangan
dalam penyelesaian sengketa Dberbasis adat dan kearifan lokal,
implementasinya sering tidak berjalan optimal. Keterbatasan sumber daya,
rendahnya pemahaman perangkat desa mengenai prosedur mediasi yang
benar, hingga minimnya dokumentasi administrasi pertanahan menjadi
kendala serius. Dalam banyak kasus, keputusan penyelesaian sengketa hanya
didasarkan pada kesepakatan lisan tanpa pencatatan resmi, schingga
berpotensi menimbulkan masalah baru di kemudian hari.

Dalam konteks penyelesaian sengketa tanah di Desa Pasar Kerkap,
Bengkulu Utara ditemukan beberapa kasus nyata yang menunjukkan adanya
kesenjangan antara kondisi ideal di mana batas tanah seharusnya jelas,
administrasi pertanahan tertib, dan penyelesaian konflik berjalan lancer
dengan realitas lapangan yang penuh ketidakpastian. Sejumlah sengketa yang
terjadi menggambarkan bagaimana masyarakat menghadapi persoalan batas
tanah tanpa dokumen yang memadai, batas fisik yang hilang, serta
pemahaman hukum yang terbatas.

Melihat kesenjangan antara kondisi ideal penyelesaian sengketa dan
realitas di lapangan, serta seringnya terjadi konflik batas tanah yang
mengganggu ketertiban sosial masyarakat Desa di Desa Pasar Kerkap
Bengkulu Utara. penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan. Adanya
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai pola

sengketa tanah yang terjadi, memahami sejauh mana peran pemerintah desa



dalam penyelesaiannya, serta mengidentifikasi kendala-kendala yang

menyebabkan proses penyelesaian tidak berjalan efektif.

RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana Bentuk Sengketa Tanah Di Desa Pasar Kerkap Bengkulu
Utara?

2. Bagaimana Penyelesaian Sengketa Tanah Melalui Pemerintah Desa Di

Desa Pasar Kerkap Bengkulu Utara ?

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui dan Menganalisis Bentuk Sengketa Tanah Di Desa
Pasar Kerkap Bengkulu Utara

2. Untuk mengetahui dan Menganalisis Penyelesaian Sengketa Tanah Melalui

Pemerintah Desa Di Desa Pasar Kerkap Bengkulu Utara

MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat teoritis
Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi
dalam Pembangunan ilmu hukum dan tambahan refrensi bagi peneliti
dalam bidang kajian yang memiliki keterkaitan dengan bidang kajian dan
pembahasan dalam penelitian ini. Termasuk data-data yang di hasilkan dari
penelitian ini dapat di gunakan sebagai data awal guna melakukan

pengembangan lebih lanjut mengenai bidang kajian penelitian yang terkait



dengan penelitian ini.Hal ini di maksudkan demi perkembngan ilmu
pengetahuan khususnya di bidang hukum perdata.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermantaat dan menjadi bahan
pembelajaran bagi pihak yang berkepentingan dalam melaksanakan tugas
dan kewajiban dalam melakukan penyelesaian sengketa tanah. Penelitian
ini juga memberikan masukan kepada pihak terkait dalam Proses
Penyelesaian Sengketa Tanah Diluar Pengadilan Tinjauan Hukum Perdata

Terhadap Peran Pemerintah Desa Di Kecamatan Air Napal.

E. PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Perbedaan Studi
1. | Olivia  Riska | Proses Penyelesaian Perbedaan Mendasar
Vinanda* Sengketa Dalam Dari  Studi Terdahulu
Hukum Perdata: Adalah lebih
Perspektif Non- menjelaskan bagaimana
Ligitasi proses penyelesaian

sengketa dalam hukum
perdata  jalur  Non-

Litigasi.
2. | ERMA Peranan  Pemerintah | Perbedaan Mendasar
WINDASARI® | desa dalam | Dari  Studi  Terdahulu
Penyelesaian Sengketa | Adalah Menilai
Tanah Di Desa efektivitas peranan

pemerintah desa dalam
penyelesaian  sengketa
tanah

Bambapuang Kab.
Enrekang

Olivia Riska Vinanda, Proses Penyelesaian Sengketa Dalam Hukum Perdata:
Perspektif Non-Ligitasi, Jurnal Intelek Insan Cendikia, Vol. 1 No. 10, (2024), hlm. 7.

5 Erma Windasari, Peranan Pemerintah desa dalam Penyelesaian Sengketa Tanah
Di Desa Bambapuang Kab. Enrekang, Skripsi Universitas Islam Alauddin Makassar,
(2017), him. 5.



No Penulis Judul Perbedaan Studi
3. | Muhammad Analisis Penyelesaian | Perbedaan Mnedasar dari
Akbar Sanggit® | Sengketa Tanah | Studi terdahulu Adalah

Secara Non Litigasi | penyelesaian  sengketa
(Studi Di Bale | dengan cara consensus
Mediasi ~ Kabupaten | atau musyawarah untuk
Lombok Timur) mufakat yang mereka
sebut Mediasi yang di
pandu oleh mediator

yang mempunyai
sertifikat sebagai
mediator.

® Muhammad Akbar Sanggit, Analisis Penyelesaian Sengketa Tanah Secara Non
Litigasi  (Studi Di Bale Mediasi Kabupaten Lombok Timur), Skripsi Universitas
Muhammadiyah Mataram, (2021), hlm. 15.



